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ABSTRAK

Basana Sitompul 08051281621086 Distribusi Zat Hara Nitrat (NOs), Fosfat (PO4)
dan Oksigen Terlarut Ketika Pasang dan Surut di Perairan Upang Provinsi
Sumatera Selatan (Pembimbing : T. Zia Ulqodry, Ph.D dan Gusti Diansyah, S.PL.,
M.Sc)

Zat hara merupakan salah satu komponen penting dalam ekosistem perairan yang
memiliki manfaat bagi organisme untuk pertumbuhan dan perkembangannya. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis kandungan zat hara nitrat, fosfat dan oksigen terlarut,
mengkaji distribusi zat hara dan mengetahui kualitas perairan Upang. Penelitian ini
telah dilaksanakan pada bulan Februari 2020. Terdapat 9 stasiun yang dipilih yang
dibagi menjadi 2 kelompok yaitu stasiun 1, 2, 3 dan 4 di daerah sungai dan stasiun
5,6,7,8 dan 9 di daerah muara. Pengambilan sampel air dan pengukuran parameter
ditentukan secara purposive sampling method dengan 3 ulangan. Analisis nitrat
dilakukan dengan metode brucin dan analisis fosfat dengan metode asam askorbat.
Pengolahan data menggunakan microsofi excel dan untuk melihat sebaran konsentrasi
nitrat, fosfat dan oksigen terlarut di perairan divisualisasikan menggunakan sofiware
ArcGis 10.5. Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi nitrat saat pasang di perairan
Upang berkisar antara 0,969-1,538 mg/L, saat surut berkisar antara 1,353-1,566 mg/L.
Konsentrasi fosfat saat pasang berkisar antara 0,013-0,029 mg/L, saat surut berkisar
antara 0,024-0,048 mg/L dan Oksigen terlarut saat pasang berkisar antara 3,017-5,087
mg/L, saat surut berkisar antara 3,653-4,650 mg/L. Pola sebaran konsentrasi nitrat,
fosfat dan oksigen terlarut di daerah penelitian menunjukkan bahwa lokasi stasiun yang
berada di muara adalah memiliki nilai konsentrasi yang rendah ke arah laut, hal ini
dikarenakan pengaruh arus pasut yang menyebabkan pencampuran antara air tawar dan
air laut. Kualitas Perairan Upang tergolong baik untuk biota perairan dikarenakan kadar
nitrat, fosfat dan oksigen terlarut belum melebihi standar baku mutu.

Kata kunci : arus pasut, fosfat (PO4), nitrat (NO3), oksigen terlarut, Perairan Upang, zat
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ABSTRACT

Basana Sitompul 08051281621086 Distribution of Nitrate (NQ3), Phosphate (POy)
and Dissolved Oxygen at High and Low Tide in Upang Waters South Sumatera
Province (Supervisors : Gusti Diansyah, S.PL, M.Sc and T. Zia Ulgodry, Ph.D )

Nutrients are one of the important components in aquatic ecosystems that have
benefits for organisms for their growth. The research aims were to analyze the content
of nitrate, phosphate and dissolved oxygen, to study the distribution of nutrients and
determine the quality of Upang waters. The research was done in February 2020. There
were 9 stations that divided into 2 groups, namely stations 1, 2, 3 and 4 in the river area
and stations 5,6,7,8 and 9 in the estuary area. Water sampling and parameter
measurement were determined by purposive sampling method with 3 replications. The
nitrate concentration was analyzed by brucin method and phosphate concentration was
analyzed by ascorbic acid method. Data was analyzed visualized by using microsoft
excel and ArcGis 10.5 sofiware. The results showed that the concentration of nitrate at
high tide in Upang waters ranged from 0.969 to 1.538 mg/L, and at low tide ranged
Jrom 1.353 to 1.566 mg/L. Phosphate concentration at high tide ranges from 0.013-
0.029 mg/L, at low tide ranges from 0.024-0.048 mg/L and dissolved oxygen at high tide
ranges from 3.017-5.087 mg/L, at low tide ranges from 3.653-4.650 mg/L. Distribution
patterns of nitrate, phosphate and dissolved oxygen concentrations indicated that the
location of stations in the estuary had a low concentration value towards the sea.
Upang water quality is classified as good for aquatic biota because the levels of nitrate,
phosphate and dissolved oxygen have not exceeded the quality standard.

Keywords : dissolved oxygen, nitrate (NO3), nutrients, phosphate (POy), tidal currents,

Upang water
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RINGKASAN

Basana Sitompul 08051281621086 Distribusi Zat Hara Nitrat (NO3), Fosfat
(PO,4) dan Oksigen Terlarut Ketika Pasang dan Surut di Perairan Upang
Provinsi Sumatera Selatan (Pembimbing : Gusti Diansyah, S.PIl., M.Sc dan
T. Zia Ulgodry, Ph.D)

Perairan Upang merupakan salah satu  wilayah perairan sebagai
penyumbang zat hara nitrat fosfat dan oksigen terlarut yang cukup banyak yang
berpengaruh terhadap kesuburan perairan. Zat hara tersebut akan menyebar di
badan perairan yang dipengaruhi beberapa faktor seperti aktivitas manusia pasang
surut dan arus pasang surut laut baik dari aliran sungai upang maupun dari laut
selat bangka. Pergerakan arus pasang surut akan mempengaruhi konsentrasi dan
penyebaran nutrien di muara sungai.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kandungan zat hara Nitrat
(NOs) dan Fosfat (PO4) dan Oksigen Terlarut, mengetahui kualitas dan mengkaji
distribusi zat hara di perairan Upang saat pasang dan surut. Manfaat dari
penelitian ini diharapkan ialah memberikan informasi mengenai distribusi zat hara
di perairan Upang, faktor yang mempengaruhinya dan bagaimana kondisi Perairan
Upang saat ini apakah baik untuk biota atau tidak serta menjadi data acuan untuk
penelitian selanjutnya.

Pengambilan sampel dilaksanakan pada bulan Februari 2020 di sepanjang
sungai Upang hingga ke Muara. Analisis nitrat dilakukan dengan metode brucin
dan analisis fosfat dengan metode asam askorbat di Laboratorium Oseanografi
dan Instrumentasi Kelautan. Pengolahan data menggunakan microsoft excel dan
untuk melihat sebaran konsentrasi nitrat, fosfat dan oksigen terlarut di perairan
divisualisasikan menggunakan software ArcGis 10.5.

Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi nitrat saat pasang di perairan
Upang berkisar antara 0,969-1,538 mg/L, saat surut berkisar antara 1,353-1,566
mg/L. Konsentrasi fosfat saat pasang berkisar antara 0,013-0,029 mg/L, saat surut
berkisar antara 0,024-0,048 mg/L dan Oksigen terlarut saat pasang berkisar antara
3,017-5,087 mg/L, saat surut berkisar antara 3,653-4,650 mg/L. Konsentrasi nitrat
dan fosfat saat surut lebih tinggi dibandingka konsentrasi nitrat dan fosfat saat
pasang baik di sungai maupun di muara. Sedangkan oksigen terlarut menyebar
dari sungai hingga ke muara.

Berdasarkan analisis mrnunjukkan kualitas Perairan Upang tergolong baik
untuk biota perairan dikarenakan kadar nitrat, fosfat dan oksigen terlarut belum
melebihi standar baku mutu. Sebaran konsentrasi nitrat, fosfat dan oksigen terlarut
di daerah penelitian menunjukkan bahwa lokasi stasiun yang berada di muara
adalah memiliki nilai konsentrasi yang rendah ke arah laut , hal ini dikarenakan
pengaruh arus pasut yang menyebabkan pencampuran antara air tawar dan air
laut.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perairan sungai dan muara sungai merupakan salah satu tempat hidupnya
organisme dengan status mutu sebagai penentu apakah perairan tersebut dalam
kondisi baik atau tidak. Sungai dan muara berperan bagi kehidupan biota dan
kehidupan manusia. Menurut Samuel dan Susilo (2008), sungai salah satu tipe
ekosistem perairan umum yang memiliki potensi bagi kegiatan, berperan bagi
kehidupan biota air dan manusia.

Bahan-bahan yang masuk ke perairan dapat berupa bahan pencemar dan zat
hara. Zat hara merupakan salah satu komponen penting dalam ekosistem perairan
yang memiliki manfaat bagi organisme untuk pertumbuhan dan
perkembangannya. Menurut (Putri et al. 2014 dalam Simanjuntak dan Yusuf,
2012), zat hara merupakan zat-zat yang diperlukan dan mempunyai pengaruh
terhadap proses dan perkembangan hidup organisme.

Nitrat dan fosfat mempunyai peranan penting terhadap hidup organisme,
salah satunya bagi pertumbuhan dan metabolisme fitoplankton yang merupakan
indikator untuk mengevaluasi kualitas dan tingkat kesuburan perairan. Sedangkan
oksigen terlarut digunakan oleh organisme perairan dalam proses respirasi. Apabila
konsentrasinya melebihi ambang batas maka akan mendorong terjadinya
blooming alga yang pada akhirnya menyebabkan kematian berbagai jenis biota di
perairan. Menurut Patty et al., (2015), nitrat, fosfat dan oksigen terlarut terdapat di
perairan dengan kadar yang sesuai dan memegang peranan penting terhadap
kelangsungan hidup biota sehingga ketiganya juga menjadi faktor pembatas
pertumbuhan dan perkembangan, kelimpahan dan morfologi biota perairan.

Oksigen memiliki peranan penting yaitu sebagai kualitas perairan karena
oksigen terlarut berperan dalam proses oksidasi dan reduksi bahan organik dan
anorganik. Selain itu oksigen menentukan kebutuhan biologis yang dilakukan
organisme aerobik dan anaerobik. Dalam kondisi aerobik, oksigen berperan untuk
mengoksidasi bahan organik dan anorganik menjadi nutrient yang pada akhirnya
memberikan kesuburan perairan. Dalam kondisi anaerobik, oksigen yang dihasilkan

akan mereduksi senyawa-senyawa kimia menjadi lebih sederhana dalam bentuk



nutrient dan gas. Karena proses oksidasi dan reduksi inilah maka peranan oksigen
terlarut sangat penting untuk membantu mengurangi beban pencemaran di perairan

Keberadaan bahan organik di wilayah sungai dan muara disebabkan oleh
adanya proses bilogi, kimia dan fisika perairan seperti arus pasang surut. Bahan
organik tersebut akan dimanfaatkan oleh organisme dan kegiatan manusia, yang
menjadikan wilayah ini sangat potensial bagi sektor perikanan misalnya untuk
budidaya dan perikanan tangkap. Menurut Maslukah et al,. (2014), muara sungai
memiliki bahan organik yang berfluktuasi yang dipengaruhi oleh faktor seperti
masuknya bahan organik dari aliran sungai dan dipengaruhi kondisi arus terhadap
fluktuasi tersebut. Menurut Supriadi (2001), ketersediaan nutrien pada perairan
tersebut dapat dipengaruhi oleh fluktuasi relatif pasang surut dan aliran
permukaan (runoff) dari daratan atau buangan limbah melalui sungai.

Nitrat, fosfat dan oksigen terlarut menyebar di badan perairan baik di
sungai, muara maupun laut yang akan mengalami peningkatan dan penurunan
termasuk di perairan Sungai Upang. Aliran perairan Upang berasal dari Sungai
Musi dan berhadapan langsung dengan perairan selat Bangka sehingga dapat
dikatakan faktor yang mempengaruhi, bukan hanya faktor alami di perairan
tersebut namun adanya masyarakat setempat yang bermukim dan membuang
limbah dan limbah yang terbawa oleh aliran Sungai Musi dan masuk ke badan
perairan serta adanya pengaruh pasang surut perairan tersebut.

Dinamika perairan Upang masih dipengaruhi oleh pasang surut dan arus air
laut dimana hal tersebut memberikan dampak terhadap distribusi zat hara
dikarenakan massa air laut bergerak membawa nutrien dari sungai menuju laut
dan begitu juga sebaliknya. Pesisir Perairan Sungai Upang masih sedikit dihuni
oleh penduduk dan belum banyak yang melakukan penelitian di daerah tersebut,

sehingga perlu dilakukan peninjauan mengenai wilayah tersebut.

1.2 Perumusan Masalah

Perairan Upang merupakan bagian dari wilayah Sungai Musi yaitu salah
satu sungai terpanjang di Indonesia. Perairan Upang salah satu wilayah perairan
sebagai penyumbang zat hara yang cukup banyak yang sangat berpengaruh
terhadap kesuburan perairan, guna untuk kelangsungan hidup organisme di

wilayah muara tersebut maupun sekitarnya. Zat hara tersebut akan menyebar baik



secara merata maupun tidak di badan perairan dimana distribusi zat tersebut
dipengaruhi beberapa faktor seperti aktivitas manusia pasang surut dan arus laut
baik dari aliran sungai upang maupun dari laut selat bangka.

Arus pasang surut membawa partikel zat hara dari satu tempat ke tempat
lainnya seperti arus pasang surut di Perairan Upang. Sesuai dengan pernyataan
Maslukah (2014), bahwa adanya proses pasang surut mempengaruhi konsentrasi
nutrien di muara sungai dan adanya pergerakan arus pasut mempengaruhi pola
penyebaran material organik dan unsur hara di muara sungai. Arus pasang dan
surut di perairan upang memiliki arus pasang surut yang akan mempengaruhi pola
penyebaran zat hara di badan perairan.

Konsentrasi zat hara nitrat dan fosfat serta oksigen terlarut cenderung tidak
merata dikarenakan sumber dan faktor penyebarannya. Besar potensi zat hara di
perairan tersebut akan menyebar ke lautan dikarenakan wilayah perairan Upang
berhubungan langsung dengan perairan laut selat Bangka. Selain itu oksigen
terlarut di Perairan Upang juga memiliki potensi menyebar di badan perairan dan
sangat berpengaruh terhadap kehidupan organisme perairan dikarenakan
konsentrasi oksigen terlarut ini dengan cepat memberi dampak terhadap perairan.

Sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengkaji distribusi zat hara di
perairan Upang tersebut guna untuk mengetahui apakah zat hara tersebut
terdistribusi secara merata atau tidak saat pasang dan surut di badan perairan, serta
bagaimana kondisi kualitas perairan di Perairan Upang. Berdasarkan uraian-uraian
diatas dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana distribusi Zat Hara Nitrat (NO3), Fosfat (PO,4) dan Oksigen Terlarut
di perairan Upang?

2. Bagaimana dinamika zat hara saat pasang dan surut?

3. Bagaimana dinamika kualitas Perairan Upang berdasarkan zat hara nitrat,
fosfat dan oksigen terlarut?

Lebih jelasnya dapat dilihat diagram alur penelitian pada Gambar 1.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini ialah sebagai berikut:
1. Menganalisis kandungan zat hara Nitrat (NO3) dan Fosfat (PO,) dan
Oksigen Terlarut yang terdapat pada perairan Upang



2. Mengetahui kualitas perairan Muara Sungai Upang berdasarkan kandungan
nitrat, fosfat dan oksigen terlarut

3. Mengkaji distribusi zat hara di perairan Upang saat pasang dan surut

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
distribusi zat hara di perairan Upang, faktor yang mempengaruhinya dan
bagaimana kondisi Perairan Upang saat ini apakah baik untuk biota atau tidak

serta menjadi data acuan untuk penelitian selanjutnya.
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Gambar 1. Kerangka alur penelitian
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